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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil validasi media pemebelajaran pada materi
klasifikasi tumbuhan berbasi Microsite. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini hanya sampai pada tahap validasi. Pengumpulan data menggunakan lembar
validasi media pembelajaran berbasis Microsite. Aspek yang diamati dalam validasi ini berupa aspek
media dan aspek materi. Berdasarkan hasil validasi oleh validator media mendapatkan nilai 92%
dikategorikan sangat valid. Sedangkan dari hasil validasi oleh validator materi mendapatkan nilai
93,7% dikategorikan sangat valid. Media pembelajaran materi Klasifikasi tumbuhan berbasis
Microsite layak digunakan dalam proses pembelajaran dikelas X SMA.

Kata Kunci: Microsite, Media belajar, Klasifikasi Tumbuhan.

Abstract

This study aims to describe the results of validation of learning media on Microsite-based plant
classification materials. The type of research used is quantitative descriptive research. This research
has only come to the validation stage. Data collection uses a Microsite-based learning media
validation sheet. The aspects observed in this validation are media aspects and material aspects.
Based on the validation results by the media validator, a 92% value is categorized as very valid.
Whereas the validation results by the material validator obtained a value of 93.7% are categorized as
very valid. Microsite-based plant classification material learning media are suitable for use in the
learning process in X-class high school.

Keywords: Microsite, Study Media, Plant Classification.

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat diperlukan sebagai upaya untuk mempersiapkan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas, dalam arti menguasai ilmu pengetahuan, mempunyai keterlampiran yang
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup, dan menguasai teknologi untuk mengikuti perkembangan
zaman yang nantinya akan berguna untuk kemajuan kehidupan individu itu sendiri dan kemajuan
suatu bangsa, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tentu sangat membantu pendidikan jauh
lebih berkembangan oleh karenanya, pendidik maupun calon pendidik sebaiknya dapat
menggunakan teknologi yang ada seperti komputer, handphone, dan lainnya, dampak dari
perkembangan teknologi yaitu telah memberikan kemajuan pada pendidikan dalam mendukung
proses pembelajaran (Widiansyah, A, 2018).

Beberapa hal yang mempengaruhi rendahya kualitas Pendidikan di Indonesia sala satunya
yaitu kuranganya minat membaca siswa, kualitas Pendidikan dapat ditingkatkan melalui
pengembangan dalam proses pembelajaran (Rohman, 2018). Pembelajaran di Indonesia tidak luput
dari perkembangan Pendidikan dari keabat-keabat. Pembelajaran keabat 21 adalah pembelajaran
berbasis teknologi dimana siswa harus menguasai keterampilan - keterampilan penting yakni
berpikir kristis, pemecahan masalah, inovasi, kolaborasi, dan komunikasi selain itu seseorang juga
harus menguasai literasi teknologi, informasi dan komunikasi (Redhana, 2019).

Media Pembelajaran merupakan salah satu penunjang dalam pembelajaran. Media mencakup
berbagai bentuk, baik yang bersifat fisik maupun digital, yang membantu menyampaikan informasi
secara efektif. Media pembelajaran merupakan objek yang bisa dipakai untuk mengutarakan sebuah
pesan yang bertujuan merangsang pemikiran siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar
mengajar (Atsani, K, 2020).

Microsite merupakan sebuah situs web kecil yang dibuat sebagai bagian dari situs web utama.
Microsite bertujuan untuk menyajikan informasi yang sangat terfokus atau spesifik tentang suatu
data, topik, produk, atau tujuan tertentu. Microsite memiliki alamat URL yang terpisah dari situs
utama dan memiliki desain, konten, dan navigasi untuk keperluan tertentu. Microsite bertujuan (1)
Microsite dapat mempunyai data, produk baru, (2) Microsite dapat berfungsi sebagai sumber
informasi, (3) Microsite dapat digunakan untuk menceritakan cerita atau naratif tertentu, seperti
inisiatif sosial atau lingkungan, dengan konten multimedia, (4) Microsite juga dapat digunakan untuk
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pendidikan dalam pembelajaran dengan konten pendidikan yang menarik (Irwan, D, 2024).
Kelebihan dan kekurangan penggunaan Microsite. Kelebihan penggunaan Microsite bisa diakses
tanpa mengistal perangkat khusus, Microsite dapat diakses berbagai Sofware. Sedangkan kekurangan
penggunaan Microsite dapat menimbulkan adanya kebingungan pengujung yang mana nantinya bisa
berdampak pada adanya kesalapahaman suatu data atau dokumen yang dibutuhkan.

Klasifikasi merupakan proses pengelompokan objek, data, atau identitas ke dalam kategori
atau kelompok berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh. Tujuan utama klasifikasi untuk
memahami keragaman tumbuhan, memudahkan identifikasi, dan menyusun hubungan evolusioner
antara berbagai spesies tumbuhan, klasifikasi tumbuhan membantu ilmuwan, ahli botani, dan
pemahaman kita tentang keanekaragaman hayati tumbuhan diseluruh dunia, Klasifikasi tumbuhan
merupakan ilmu mengelompokkan organisme hidup kedalam takson (unit taksonomi) yang berbeda
(Putri, H. dkk, 2022).

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMA Negeri 5 Gorontalo, penulis
masi dapat menemukan siswa yang kurang fokus dalam pembelajaran biologi dikarenakan masi
kurangnya media pembelajaran digunakan sehingga pembelajaran hanya forfokus pada guru, dan
aktivitas siswa dikelas masih banyak yang kurang fokus memperhatikan penjelasan yang diberikan
nantinya akan berdapak pada pemahaman siswa. Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan
pembaruan media dalam pembelajaran khususnya pada materi klasifikasi tumbuhan, agar
pembelajaran menjadi mudah, menarik sehingga menjadi sesuatu yang baru bagi siswa dengan
mengunakan media berbasis Microsite.

METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024- September 2024 dijurusan Biologi, Fakultas
MIPA Universitas Negeri Gorontalo.
Metode dan Instrumen Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif
didapatkan dari menjabarkan validitas media pembelajaran berbasis Microsite. Penelitian ini
menggunakan lembar validasi yang bertujuan untuk menguji validitas media dan penilaian media
yang dikembangkan layak untuk diuji coba.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengolah data maupun menginterpretasikan data yang
diperoleh dari hasil penelitian, sehingga dapat diperoleh informasi yang jelas tentang hasil
penelitian. Analisis validasi ini digunakan untuk menilai kualitas media pembelajaran. Analisis ini
dilakukan sesuai data yang diperloleh dari lembar telaah, yang kemudian dianalisis menggunakan
acuan skala likert. Berdasarkan data diperoleh dari lembar telaah oleh validator kemudian dihitung
presentasi validasi media pembelajaran dengan menggunakan acuan skala likert (Yazid, 2016).
Kriteria skor likert disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria skor skala likert

Kriteria Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1

(Sumber : Yazid, 2016)

Hasil skala skor yang diperoleh tersebut kemudia dihitung dengan menggunakan rumus yaitu:

Keterangan : L P=2x2xi x

P : Presentase Nilai Kevalidan 100%
>x : Jumlah Nilai Jawaban Responden p == v 100
>'xi : Jumlah Nilai Maksimal Fei %

Hasil analisis lembar validasi dari validator ini digunakan untuk mengetahuai validasi media
pembelajaran. Presentasi media pembelajaran disajikan pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Persentase Validitas Media

Kualifikasi Persentase (%)
Tidak Valid <40 %
Kurang Valid 41 —55%
Cukup Valid 56 — 70 %
Valid 71—85%

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)




Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 16523

| Sangat Valid | 86 — 100 %
(Sumber : Yazid, 2016)

Perangkat pembelajaran dikatakan baik ditinjau dari nilai yang diberikan oleh validator media
pembelajaran, memenuhi kriteria penilaian. Jika interpretasi skor lembar validasi mencapai
presentase sebesar 71% maka perangkat pembelajaran termasuk media pembelajaran yang baik
dengan kriteria valid (Yazid, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Data Validasi
1. Validasi Media

Data kuantitatif didapatkan dari pernilaian oleh validator. Selanjutnya Aspek yang diamati
pada media pembelajaran berbasis Microsite adalah tampilan desain, tingkat keterbacaan dan
kepratisan media dengan hasil sebagaimana terlihat pada Gambar 4.1.

Validasi Media (L)

100 93,7 93,7
80
60
40
20
0
0
Tampilan Tingkat Kepratisan
Desain Keterbacaan Media

Gambar 4.1 Grafik hasil validasi media

Berdasarkan pada gambar 4.1 ini, hasil validasi media memperlihatkan nilai rata-rata dari
setiap aspek yang dinilai. Tampilan desain mendapatkan nilai 93,7%, aspek tingkat keterbacaan
mendapatkan nilai 93,7%, dan aspek kepratisan media mendapatkan nilai 95%. Rata-rata nilai 92%.
Aurtinya produk yang dikembangkan yaitu media microsite dikategorikan sangat valid. Kategori ini
bedasarkan tabel kelayakan dari (Yazid, 2016). Tanggapan, validator, berasal dari saran dan
komentar yaitu meliputi kesesuaian materi, tujuan pembelajaran dan penyajian materi pada media.
2. Validasi Materi

Data kuantitatif didapatkan dari penilaian oleh validator media. Selanjutnya Aspek yang
diamati pada media Microsite adalah aspek materi dan aspek pembelajaran dengan hasil
sebagaimana terlihat pada gambar 4.2.

Validasi Materi (%)
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Gambar 4.2 Grafik hasil validasi materi
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Berdasarkan pada gambar 4.2 ini, hasil validasi materi memperlihatkan nilai rata-rata dari
setiap spek yang dinilai. Hasil validasi aspek materi mendapatkan nilai 92,8% dan aspek
pembelajaran mendapatkan nilai 95%. Rata-rata nilai 93,7% dan dikategorikan sangat valid.
Keterangan tersebut berdasarkan dari (Yazid, 2016). Data kualitatif diambil dari tanggapan, saran
dan komentar validator. Tanggapan ,saran dan komentar validator yaitu layak digunakan dengan
memperhatikan beberapa catatan seperti tujuan perlu ditajamkan, diperhatikan unsurnya,
penyajiannya materi diperhatikan, dan buatlah semenarik mukin agar siswa termotivasi belajar.
Hasil Produk Pengembangan

Penelitian ini menciptakan sebuah media belajar yang berbasis Microsite. Media ini nantinya
dapat digunakan dimana saja sama dengan memanfaatkan perangkat yang dapat tersambung dengan
internet. Penelitian ini mengembangkan media bertujuan untuk mengatasai permasalahan kurangnya
penggunaan media pembelajaran disekolah. Media yang telah dinilai oleh validator. Berikut hasil
dari media Microsite yang dikembangkan :

1. Menu beranda atau tampilan awal Microsite :

S5 e | s S —"

Pendekatan Tautan
Terpendek dan
Pembuat Mikrositus

" Gambar, 4.3 Menu Beranda,

Halaman beranda atau tampilan awal berisi tombol pencarian, menu S.id, microsite, klic
tombol menu dasbroad untuk mengases selajutnya.
2. Menu pilihan Microsite.

Halaman tampilan menu Microsite, Klic pilihan menu Microsite.
3. Menu pilihan pembelajaran

x o+ - 8 x

“« @ % homesid/id/dashboard/microsite/croate “ ©

' Microsite . <
>
u @ rontukan jenis microsite mu

n ° Pilih template & tema

- [ ]
. D Y | by
.) - - —
A = _— .
- L ]
o —
Gambar. 4.5 Menu Pilihan Pembelajaran

4. Menu halaman pembelajaran
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Klasifikasi Tumbuhan

Selamat datang di S.id (Microsite)

Kompetensi Dasar (KD ~

A. Pengertian Klasifikasi v

B. Tujuan Klasifikasi ~ °
=
o = o = 1034
eral @ o

~Gambar. 4.6 Halaman Tujuan Pembelajaran

Menu tujuan pembelajaran ini berisi kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan berisis materi
pembelajaran tentang klasifikasi tumbuhan dengan gambar-gambar pendukung.

Tabel 4.1 Hasil revisi media pembelajaran berbasis Microsite.
Sebelum revisi Sesudah revisi

DSId et st S ot ey

Pendekatan Tautan
Terpendek dan
Pembuat Mikrositus
e o kg rang- g Buat dan Kelola
Konten Anda

dengan kode S.d/. a baik dan Terpendek

S.l
Micr p te
Klasifikasi Tumbuhan Klasifikasi ;I'umbu han
@ P
e % e 3
8. Tojusn ;amhﬂ v c B Tojuan x;mu-’ v o

ol v <

Garan. Fab Tk R v

[ T ——
fucsauny.

v

——— 0

ik Pk Garod Hepbolepis .
aotftial

Sama Pk S Kt v

I ——
teimarelor

Menambahalan beberapa materi tetang Turriouhan non vaskuler gan manfaatnya
(tumbuhan non vaskuler).

Berdasarkan hasil uji validasi, penelitian selanjutnya melakukan revisi sesuai masukan dari
validator, tujuan dari revisi adalah untuk media yang digunakan bisa layak digunakan. Terdapat
beberpa masukan dan saran yang meliputi tentang mengubah menu tampilan Microsite jadi lebih
menarik dan menambahakan beberpa materi tentang tumbuhan non vaskuler. Selanjutnya untuk
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materi layak digunakan dengan memperhatika beberapa masukan dan saran dari validator seperti
tujuan pemebelajaran perlu ditajamkan, perhatikan unsurnya, penyajian materi diperhatikan, dan
buat semenarik mungkin agar siswa termotivasi belajar.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk medeskripsikan validasi media pembelajaran
berbasis Microsite. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh validator melalui instrumen
penelitian dinilai melalui beberapa aspek yang ditentukan sebelumnya yang menjadi tolak ukur
untuk menetukan kriteria validasi. Dari hasil validasi menunjukan bahwa media pembelajaran
berbasis Microsite termasuk pada kriteria sangat valid. Suatu media pembelajaran dikatakan valid
apabila hasil penelitian mencapai aspek minimal pada kategori valid dan cukup valid, serta semua
komponen harus secara kosisten dihubungkan dengan satu sama lain (Purboningsih, 2015).

Peneliti membuat media berupa microsite dalam pembelajaran. Komponen microsite ini
bertujuan untuk siswa agar mudah mengakses materi. Media yang dicantumkan yaitu materi
klasifikasi tumbuhan materi berisi penjelasan Klasifikasi, tujuan klasifikasi, manfaat klasifikasi,
tingkatan takson dan tumbuhan non vaskuler. Media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan belajar mandiri siswa, media adalah yang digunakan dalam kondisi apapun dan
kapanpun media itu dibutuhkan (Astani, 2020).

Berdasarkan hasil validasi media menujukan total 92,%, yang menyatakan media microsite
layak digunakan dilapangan dengan revisi. Nilai 92% didapatkan dari penilaian 3 aspek diantaranya
tampilan desain mendapatkan nilai 93,7%, tingkat keterbacaan mendapatkan nilai 93,7%, dan
kepratisan media mendapatkan nilai 95%. Kualitas tampilan desain diantaranya ada tampilan tulisan,
komposisi warna, ikon menu jelas, dan keseseuaian gambar dengan materi. Aspek tersebut
merupakan aspek penting dimana sangat menentukan kerberhasilan media dalam menyampaian
informasi (Afkarina, N, 2024).

Tingkat keterbacaan diantaranya ada kesesuaian penggunaan bahasa, kesesuaian penggunaan
tanda baca, ukuran dan jenis huruf mudah dibaca dan kejelasan gambar, dimana aspek tersebut yang
sangat mempengaruhi suatu media pembelajaran, keterbacaan berhubungan dengan kalimat atau
tulisan yang jika dibaca mudah dipahami, dimengerti, dan dapat diingat, makna dari tingkat
keterbacaan, aspek keterbacaan merupakan aspek yang penting dimana sangat menentukan
keberhasilan suatu media dalam menyampaikan informasi (Amir, dkk, 2022). Kepraktisan media
sangat penting untuk diketahui karena salah satu syarat media mudah untuk digunakan oleh
pengguna, sala satu dari media tersebut dapat dengan mudah diakses dimanapun tanpa adanya
batasan waktu dan media ini dapat diakses dengan mudah dengan menggunakan berbagai perangkat
yang dapat tersambung dengan internet (Annisa, dkk, 2020).

Berdasarkan hasil validasi materi menunjukan nilai 93,% dimana nilai ini didapatkan dari 2
aspek penilaian yaitu aspek pembelajaran dan aspek materi. Aspek pembelajaran yang dinilai salah
satunya adalah kejelasan kompetensi dasar dan indikator. Aspek pembelajaran diantaranya ada
kejelasan kompetensi dasar, kejelasan materi dengan tujuan, pemberian motivasi, dan pemberian
kesempatan kepada siswa untuk, berlatih sendiri. Tanpa kejelasan kompetensi dasar dan indikator
dapat membuat proses pembelajaran tidak dapat diarahkan. Pemberian motivasi belajar juga, sangat
penting dilakukan dalam proses pembelajaran, dimana motivasi belajar bertujuan untuk membatu
pesrta didik dalam membentuk semangat dalam pembelajaran, mengontrol aspek terhadap
rangsangan belajar (Iskandar 2022). Aspek materi ditampilkan pada media pembelajaran haruslah
sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator agar pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai
tujuan yang diingingkan (Wulandari, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian dapat, disimpulkan media pembelajaran berbasis Microsite layak
digunakan sebagai media belajar untuk mendukung pembelajaran. Selain itu, kelebihan dan
kekurangan penggunaan Microsite. Kelebihan penggunaan Microsite bisa diakses tanpa menginstal
perangkat khusus, microsite dapat diakses berbagai software dan ketersedian Qr kode, Sedangkan
kekurangan penggunaan Microsite dapat menimbulkan adanya cenderung dengan konten lain
(Karyono, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran menggunakan media mampu meningkatkan
interaksi siswa, memungkinkan proses belajar dimana saja, seperti ruangan terbuka, taman sekolah
atau dirumah masing-masing dan, menunjang utama dalam mengontrol pembelajaran jarak jauh
antara guru dan siswa dalam pembelajaran yang diberikan (Budiyono, 2020).
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Terimakasi banyak atas bantuan yang diberikan oleh dosen-dosen jurusan Biologi Fakultas
MIPA Universitas Negeri Gorontalo.

SIMPULAN

Hasil dari validasi yang dilakukan oleh validator media mendapatkan hasil 92% dimana skor
ini kategorikan sangat valid. Sedangkan untuk validasi materi didapatkan hasil 93,7% sehingga bisa
disimpulkan media pembelajaran berbasis Microsite yang dikembangkan termasuk dalam kategori
layak digunakan disekolah pada materi klasifikasi tumbuhan.
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